
LEMBARAI-I DAERAH KABUPATEN KERINCI
TAHUN 2OO9 }IOMOR 9

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KERINCI
t'lOtCR I TAHUH 2009

TEI{TANG

RSTRIBUSI FELAYAHAil KESE}iATAN
DI PUSKESMAS

DENGAN RAHI'AT TUHAI\| 
.TANG 

inAHA EsA

BUPATT KERINCI,

Menimharig : "
a- bahwa dalam upaya mennberikan pelayar-ran ffira optimai

kepada rnaq@rakat dan peningkatan der:ajat kesehatan
masyarakat l}ada seiiap unlt pelayanan kesehatar di i<.eb..rpaten
Kerinci, maka Pemedntah Daerah menyaliakan fasilitas
pelayanan keseiratan, membina dan mengat{asi pelayenan
kesehatan;

b. bahwa perkembangan dan peningkatan kualitas sarana dan
prasarana di bidang ksdratan serta dinamika !.-ehidupan
masyarakat telah berkembang dernlkian pesat yang berdarnpak
pada per"*bahan harga barang dan jasa, sehingrgn tarif rebihrsi
sebagaimana diatrr dalai-n Perafuran Daerah Noinor g
Tahun 200C fidak -cesuai lagi, sehingga perlu dicanti;

c. bahwa berdasarl<an pertimbangan sebagaimana dirnaks.rd cielam
huruf a, dan huruf b, perlu mernbenaft perahrran Daerah tentang
R.etrlbusi Pelayanarr Kesdrahn di puskesrnas ;



lttengingat :
1. Undang-Undang Nomor 58 Tahun 1958 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat Nomoi' 2l Tahun 1957 tenbng
Pengubahan UndangrUndang Nornor L2 Tahun 1956 tenbng
Pembeniukan Daerah Swabnfa Tingkat II Dalam Ungkungan

Daerah Swatantra Tingkat I Surnatera Tengah sebag:i Undang-

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun i958
Nomor i08, Tambahan Lembaran ;riegara Repubiik rncionesia

Nomor L643);

2. Undang-Undang tlonnor 6 Tahun 1963 Fnteng Tenaga

i(esehatan (Lennbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1963

Nomor 79, Tambahar Lembaran Negara Republik Inu'onesia

Nomor 2576);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 ientang Kesehatan

(Lem.baran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100'

Tambahan Lembaran Negara RepuHk Indonesia Norher 3a95);

4. Undang-Undang Nonror 18 Tahun 1997 tenhng Pajak Daerah

{Lembaran Negara Republik hdonesia Tahun 1997 Nomor 41,

iambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3685)

sebagaimana telah diutrah dengan Undang-Undang Nomo 34

Tahun 2000 tentang Pe:ubahan Abs Undang-Un.Jang l'&:mor i8
Tahun LW7 tentarg Fajak Daerah cian Refribusi Daerah

flenrbaran Nega:'a P.epublik Inrioneia Tahun 20Ct0 Nomor 246,
Tambahan Lembaran l'lryra Repr.rblik Indmesia Nsmor'1048);

5. Undang-Undang Nomor 10 Tahrrn 2004 tentang Pembentukan

F€rai:ran Perundang-undarrgn (Lembaran Hegara Repubiik
Incionesia Tahun 20O4 Nomor 53, Tambahan ternbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4389);

6. Undang-Undang Ncmo.r 32 Tahun 2CE4 tentanq Pemerintaha;t
Daerah (Lenrbaran Negara Repubiik Indonesia Tahun Z0O4

Nomor i25, Tambahan tembann Negara Reputrlik Incionesia

Nomor 4437) sebagraimana telah beberapa kali dirrbah terakhlr
tlengan Undang-Undang Norrror !2 Tahun 2008 tentan-c

Perubahan Kedua Lb UndangrUndang Nomor 32 Tahun 2004



7.

tentangPemerintahanDaerah(l-embaranNegaraRepubiik
tnOon&a Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lernbaran Nega:'a

Republik Indonesia Nomor 4&44);

undang-undang No:nor 33 Tahun 20(H tentang Perimbangn

Keuanlan antara pemerintah Rrsat dan Daerah (Lembaran

;iA; R"p,r*t Indonesia Tahun 2004 Nomor L26, Tambahan

Leribaran ittug"tu itepublik Indonesia Nomor 44fi);

Perah:ranPemerinbhNomor66fahun200ltenbngRefribusf
Oierah (Lmrbaran Negara .Repuqf Indonesia Tahtrn 2fi11

N;; n9, Tambaharitembaran Negara Republik Indonesia

Norrior 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2W7 Gntang

ecrnUagian Unrsan Pemeri'nhhan 
' Anbra R*rnerirbh'

be*oi"ntrir.., OaJ.an Prwind dan Pernerintahan Daerah

fiU,rptt*lfm (krnbaran Negara R+tlHik-Indonesia Tahun

i00i' Nomsr ea- iambahan umaarar NeFra RepqHik

Indonesia t'lornor a&l; \
Peraturan t ag,ah Nornor 12 Tahun 2CI07 tentang Pt'oduk

Huturn Dffiafi (Lembaran Daerah lGbupaten {oi1xi Tahun

iffii Nomor 
''l 

Tambahan l€firbarff Da€rah l*htpaten

Keri:ici ilornor 6);

Perat1rafi Daerafr i{omor 15 Tahur 2fr}7 tenbng Pokck-Pokok

p.nsdo|*nKanangnDaerafr-(tenrbaranDaerahKakpaten
k iiC-fitruo ZOd **t s t5, Txrtbahas ts'nbara;r Oaerafl

Kabuoaten KefifKi l{g:rg s} seb4pimat tefarf efubdt &6*
iir-Ju*n r;t"h i.isnor 6 iahun 20ffi tenbng hruhhan Atas

peratnan h€rdr Flomor 15 T*rtn 20{rr tentang Pokok-Foiiok

b;npt|u3n gu.tu.g;n gze.;g1. (1.e'tth{";"Er gaerah {ebr@n
Kerirrci Tahtr'r ffi F{crns 6};

Dergnn Fersefuisnn B€f,sama

DEWAN PEF.WAK$-AN RAICfPJ DAERAFf IfiBI'PATEIT KERiiiCI

dan

Bi_;PATi KEFJiiCi

9.

10.

11.
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l.tE]{UTUSI(AN:

ilenetaPkan:

PERAIT'MN DAERAII TENTAT{G RETRIBUSI PEIlYANAN

KESEHATAT{ DI PUSKES}IAS.

!3AB I
KETENTUAT{ U}IU]TI

Pasal 1

DalamPerahrranDae:'ahiniyangdimaksuddengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Kerincj'

l. pemerintah Daenh acalah gupab, dan perangkar daerah sebagai

U*i pen;'denggara pemeriniah daenh'

3. BuPati adalah B{rPati Kerinci' \

4. Pejabat adalah Pegt*gi.)ang {beri htgas terten$ diydary

Refibus,i Oae* ,[lii dengn Peratrran Perundang-undangan

yang berlaku.

5. In$rsi Keseirat;an adaiah penngkat daerah *abupaten Kerindr' 
;;ffig* po*or Oun *er'renangannF di trldang keehatan'

6.KeplaInstan$Kese}retanadalahKepaialrts{ansiKesehatan
ii"iltrptt t Keti# !'&1g- rnenrbavatf seluruh japran kesehatan

yang ada di KabuPaten Kerinci'

7. tusat Kesehatan 'ilaslEra.l€t tlarg q.*tqlt. disingkat

Rrskesrnas ada;il Unit i'Aafsara'fefn'rs Dinr (UPTD) -bidang
ksehatan aan"iiringannya: Rskesnas kmbanrt, Rrskesrnas

Keliiing, puinali"'hn 'pour*.io setngai -tenrpat 
untuk

mo-rnircrikar pda!"t* keseiratan^s€cara pronrstif, prorensf' dan
-iuourlp*g":#" 

ramt ;aan dary:atau rairat inap/peravratan

kepada ma#rakaL

&KepalaPuskegnasadalahKepaiaPrskesrnasdaiamKabupaten
Kerinci.



13.

L4.

9.

10.

11.

L5.

16.

perayanan Kesehatan adarah segala benhrk kegiahn pelayanan

kesehatan yang iib";6 refroa s€seorang dalam rangka

observasi, aiagnce, $gobatan atau pelayanan kesehatan'

Pelayanan Kesehahn Dasar adalah pelayanan kesehatan/medik

illlap individu 
- 

atau keluarg dalam masyarakat yang

dilalcsanakan oieh ten.dga tesenadn maksimal dolder umum atau

doKer gigi.

Pelayanan Medik Spesialisiik adalah 
-pelayanan 

medik terhadap

individu atau keluaifi-d.fi mgqpraicat yang dlaksanakan oleh

t"n.gu ksehatan dokter spesialis'

Pelayanan Rawat Inap arialal RelaVanan kepada pasien r:nhrk

oirservasi, p"turtai"Att Atgt*ls- pengobatan' rehatrilibsi

medik dan abt' f""V.*" keseiiatan lainnya derpn rawat inap

d Rrskesrnas Rawat InaP'

Kas Daerah a&lah lGs daerah lGbupaten Kednci'

Badan adalah suauJ benhlk badan usaha yang meiiputi

perseroaan Ter$tas;p.rsetoan_Kornanditer, pe"semal lainnya,

Badan Usaha $'lifikfreEa;-iao oaunth dengan na-fa dan dalam

benhrk 3pa$lo, n*ttrutn, tt*urnFlan' -Frma' " 
K$r(Fi'

Koperasi, Yayasan .tJ;tttiit*i yang seienGnie' 3-mba9'

&na Periln, befl;k t"atia tetap sera tent* badan usaha

!ainnya.

Retibusi Pelayanan f.e,'dlatan yang selanjuhya dsebut Retribusi

adalah pembayara; ;tas p"t.y"ni" kesefrabn mencakup jasa

;'.H #'j H" rrx*-gffi effi ffiJ #
i.ringunny; dabh Katupaten Kerinci'

Wajib Retribusi adalah orang pnbadi atau badan 
'vang 

menurut

Perahiianperundang.rrn&rng'anretiixrsi6'.mjibkanunF:k
melakukan PemiiaYaran ReL ibusi'

Sui'at Pendaftaran Cbjek Retribusi Daerah yang seianjuTyu dapai

disingkat sPdoRD; ia.nn su3! 4og digurxrbn. oleh Wajib

Retribr,si unb.rk ii.rip"rrr- daa'objek Retftusi dan rva;ib

t7.



18.

Retribusisebagaidasarperhitungandanpembay;ranRetibusi
yan g terutang menurut pbra$i-an Penrndang-undangarr Rebibusi

Daei'ah.

Surat Ketetapan Fetribusi Daerah, yang selanjubrya dapat

disingkai SKitD aCalah s:!?t keputtnan yang rnenentrlkan

i**ini= junniah P.etibusi yang terhutang'

crrrat l(aietenan Retilx-tSi Dae.rah Kuran-o Bayar Tambahan' -Vang

selanjutnya dapat disingkat SXRDKII' adalah .:uqt keputusan

;;ff;;;ntuican a*6nun atas jumlah Rebibusi vang telah

diteiapkan.

Surat Setoran Retribusi Daerah, 1'ang dapat disingkat SSRD

adalah Surat yang digunakan oleh wajib. ltuiU*i unttrk

,*rf.Lf* #mtbyiran itau penyetorari Rebihrsi yang terutang

ke Kas Oaeran atau ke tempai prembayaran lain .vang di6tapkan

oleh Kepala Daerah.

Surat Kctetapan R€fib15i Daerah Lebfir Bayar, yang selanjutnya

dapat Osingiat SKRDIS, adaiah - surat keputusan latlif
*,it*trftn -;umlat 

kelebihan panbayann- Rt$ryti .karena
iilirh lsedit rebihsi lebih besar daripada Retribusi yang
-tertrutang 

atau tidak sehansrn/a terhutang'

Surat Tagihan Retihsi Daeiah, yaq seanjuhya $pt! disingkat

Sfi-it, aialatr srrat un$k rnelakriran tagihan Reribusi eian atau

=.ntoi 
adminisffii benrpa bunga dan atau denda'

Surat Kepubsan Keberatan. adalah sunt kepu$san atas

i.U"13tun'terhadap SIqpD abu doklmen lain yang dpersarnakan,

sknoker dan sxnou png diaiukm ddr wajib Refrihrsi.

pelayanan hrnjungan runneh (honre are) adalah pelayanan

l*"hro| pni dtun kan oteii pu*n.s Rrskesmas baik oieh

J"f,t"r a6u ffimea6 hhnya dengn mendatangi pasien atau

lokad dengan penambtriran tria'p transPortad'

1()

20.

22.



25. Penjamin adalah orang ptibtdi:Pu badan hukum yang bergerak

dalarn kegiatan usahl asuransi. kesefraban yang bedangfung

,awab uru, ,#g#'Jt iJum terhadap Retritud pelayanan

kesetratan *nffiii-rltg-dd"padcn pelayanan kesehatan'

26. Pasien tidak mampr adalah paslen yang secara ekonomi 6dak
zo 

mllrurm:rumrmff:ffi:#'ffiT. Eli
sah, atau grtn-Aangh' p-€ng"rot yang. tidak-TemPtrnYai gn pat

ffnsgl tetap, ffi;lg.hgf ryd asih"n vang drjamin mlalui

Peniamin *p"'ti rc[tudn $"t1stiut*ttdn Penduduk t{skin)i

Jamkesmas 

'#}*-i;diton 
uuty*kat) atau dengan nama

lain' 
BAB E

llAt'lA' oBJEK S'qlt StlBiEK RETRIBUSI

Pasa! 2

Dengan nama Retrihsi Hayanan Keselratan d tuskesrnbs dipngut

Retrihrsl ,*d'"ilt;t/tP! -tttt pdryanan kesehatan di

ffi*t * Oatairra6uPaur KerirKi'

Pasal 3

ObjekP-etibrs:acalahPela:'ananKesehatandiFtskesmasdan
jaringanriYa-

Pasal 4'

Subiek Rebihrsi adalah seoraqg pirraoi' masyarakat atau badan yang

mendapatkan p.luyuotn ksetratan dari Puskesmas'

SABffi

GOLOilGAII RETiISUSI

Pasa! 5

Retribusi peiayanan Kesehatan dgclonsbn kepda Retribusi Jasa

Umum.



BAB TV

CARA }I ENGU KUR UilGKAT PE:'IGGUNA JASA

hsal6

Tingkat gengEunaan Jasa dihitung berdasa:'t<an foet<wensi dan metode

ffi;;; ;; i6un ta n''vt n e disu na ka n di Rrs kesrna s'

BAB V

PRINSIP DAil SASARAN DA!.ATII PENETAPAN

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

hsal T

(1) gl}"0 i:$frT*i'1iil,ffi*flt Tl'lilq*X[E
penyelenggttlin #Fd kesehatan antara lain biaya

invesFsi sarana dan- pftrsarana' biaya operasional dan

pemelihaR* l"ta i# qdwtnan iengn mernpertirnbangkan

kemampuan masyant<at dan aspek keadilan'

(2') Prinsip dan ssran dalam p1etapq sirukhr d:n besamya

arir n*rio,rffiilgui;;'dinraksud @ gvat (1). adalah

unu.rk o"d:/aia;'-'-i&Jtuttn dadr dan pelayanan

medik/kesehalan spefa$+ik 111ng Telip'{ oeialanan pronoif'

preventif, k *i,-ffi rAttinifdi Puslcsrnas adaian urrilk

membiayd *tugi"n biaya penyelenggraan pelayonan sesua!

dengan kemamglan mirYaGKaL

(3) Tarif pelayanan kesehatarr dlperhlUngkan-abs dasar rea! unit

CostdiftJsl(egnasderganTflperrritkankemampuan.scsial
ekonomi "t#tiJ 

-atli 
atir pelayanan. lo:h?3n setem pat

tainnya ser*"G6.d;il*UiCi ierne*ntah maupu n subsidi

sitang (Oos Subsi@'

(4) Tarif pelayanan kesehatan yang dikenakan pada- paslen dan

idim dipernidngl*-ut t -d;ar- 
jan's dan metode pela'lanan

kesehaAn yang AiOerikan d Rskesmas'



8AB W

STRUKTUR DAII BESARITIYA TARIF RETRIEUSI

Pasal 8

(1) 
;$jff ,,?g*ig#fft*%1Xffi1'-S'-l 

metode

e\ Besaran tarif Reuibtd ditetaf,on berdasarkan sabran harga
\-' (iiit *tO masing-maing pdapnan'

Fasal 9

JenisPelayananKesetrahndiRtskesnm,mdiputii

a. Peiayanan Kesehatan Dasar di Rtsk€stlas' tercliri dari :

1. PelaYanan Pengobafiarr : . ?.,
.i 

-d.tto.t 
R'ilatJalan' terdiri dari :

1) Pernuitcnar fisik; dan' \

Z)- Pengobatar

b) Rawat InaP, terdri dari :

1) Perawatan; dan

2) Pengobatr*

2. Tinoakan Beciah, terfffi ciari-: 
-

a) .p;;ilJd bt*p a insix' eBBi' iirrdak"r pengeluaran
-' 

OiUun asing{wryafistwt|; ' ' '; '-
b) tp.t";i*itttg Uirupa arntei kttku' bldrpasi htmor

kecil;

c) jahitan.luka perxama' Iafrit lcedua dan seGerusnya serb

peroDanannla;

d) Perawatan ide;
;i i,itianananaklaki-laki;
0 tindik anak cerernryary.
g) e"o"ii* f'uf- #ftt fttadiunn i-2); dan

h) p.*"g;; Ee"-ifrt; lawe$ag rctensi uine'NFr'



3. Pelayanan Persalinan, ierdiri dari :

a) normal;
bi Cengan PenPlit;
c) manual Placei-rta;
d) vaom;
e) cunebse: oan

t ) gameli ipersalinan kenrbar)'

4. Pelayanan KB Mandiri, terCiri dari :

a) Pema$ngan IUD;

bi PelePasan IUD normal;

.i irctefnsan ItiD dengan penyulit;

d) Pemasangan imPlan;

ei PeiePasan imPlan; dan

f) suntik KB-

5. Pemeril<saan dan pengr$an kesehatan, Erdiri dari :

a) KIR Pdaiar/maffitm;
b) KIR umun;
ci KIR haji;
d1 isumiuar {atas permiataan Polisi); oan

ii inunisa;icaion pengants-: icahn)'

6. Tindakan Kesefratan 69l dan i4ulut (per grgr)' terdiri dari :

a) .Pencabutan gigi nwnnd;
b) Pencatr'rtan $!il sl,SC-
ci Penambalan lobang gigi; dan

d) Pembersihan karang gftJi'

7. Pemeriksaari Labsabdum'

8. Ksnsultasi Gil-

9. PenggunaanTabungOkdgen (O2)'

10. Kiinik Sanitasi.

10



11. Pelayanan Ambulane' terdiri dari:

a) Mengangkut Pasien:

1) mobil amhrlancdmotril hskesrnas Keliling;

2) afudsnen(soprr, cr-n motildan lain-lain) dan

3) PendamPing Penganbr Pasien'

b) Mengangkut maYat :

1) mobil amhrtance/motf I Rrskesrnas Keliling;

2i abodmten(sopir, alci mobildan lain-lain); dan

3) PrendamPing Pengantar maYaL

12. Pelayanan'Ilndakart Gawat Darural

b. Petayanan Kesehatan Spesialistilq, terdiri dari:

t. spesialistik kandungan ioffii)l
2. spesialistik bedah terbatas; dan

3. spesialistik anak

Pasal 10

t1) Pelayana:r kesel..atan dasar adalah g;elarynal kesehatan tsar

di Puskesmas, Rrskesnas Pernbantu dan Puskesrnas f.eiiling.

Q Pelayanan kesdrabn sp€!$as*tk adalah p$ayanal ke.^hatan

tingbt sekui-rder di fuskesrnc yang ffierpngirri spesta!'iik
tenfoAs pada subspesialisik pefiangpnaa obsbt1 spesial'stik

bedah terbatas dan spesialistik keseilratan anak

i3) Kornporren dan besaran tarif pdayanannya meliput :

a. Jasa sa:'ana;
b. Jasa PelaYanan.

(4) Rinian tarif pelayanan kesefratan dasar dan spe;iatisffk

Puskesrnas per karegori seingnirnana tercanhim pada tarnpliran

Perattlran Daerah ini.

11



BAB VII

. r,YnAYA" ,rrffTiil RErRrBusr

fl) Wilavah Pernur'rguhn Reuibusi Pelayanan Kesehatan adalah

\-' 
aaeratr KabuPaten Kennci'

(2) Rebibusi pelayanan kesehatan di tuskesmas dipungut di tempat

oenvediaan ffi;ffi'-Gehaun melalui kasir setelah

P"l.Ytnun selsai dilakukan'

f3) P.etnbusi p"l#nun kesehaan-di Puskesmas yang terhutang

dipungut Oi tui'pui penyediaan p"i'ytnun kesehatan Cberikan'

Pasal 1il

Pemungutan ReUibusi Pelayanan Kesehatan dilakulon dengan

menggunakan 5f3'D'

Instansi yang tn€rnungut adalah Rrskesnras' \

BA3 VIII
TATA CAP.A FEi{UNCI.'TAH RETRISUSI

(1)

(2)

Pasal 13

(1) Pemungutan Rdihrsi tidak diborungkan'

(2) Retribusi - 
dipungut langsung - 

oldr Puskesrnas dengan

menggunat an SXfro dan SKRDKBT'

(3) Setiap pemungutan/penedmaan rebibusi diserhi dengan bnda

terima/bukti panbayaran yqni safr' dimana bentuknya

Ait tuPf.* cunbn Peraiira; Bupafi'

Pasal i4

Apabila diperlulon ruiuk1n - 
pelayafn kesefratan ke instansi

np_nvediaan pAayarwr feoiatan yang-ieUin tinggi lagi rnaka ti<lak

[.-*itnt Pem inYaran Retib'tsj'



BAB IX

SAilI(sT ADI{IflISTRASI

Pasal 15 \

Dalarn hat Wajib Retribusi tidak mernbayar tepat pada wakilunya atau

kurang n*rnbayar,";l;;; *"Fi' adgrinistrasi berupa hrnga

sebesar Na (dua p"*ilj'*tio,*t:l dari Retribusi yang terutang

atau kurang dibayariao'c'agiti dengan menggunakan STRD'

tsArt ^
TATA CARA PEHAAYARAN

Pasa! 16

(1) Pernba;rann Retibud yang irhubng tranrs mdunasl sekatgus'

Q|RefiibtJsiyanEten'tangdllunasisdarrbat-lambafirya15(lirna
belas) hari da?;:i#tiliutt"nro sc'o dan SSRD' SKRDKBT

dan STRD'

(3) Ketentuan lebih lanjut trr€rilf€oili Taia Cra pembaiaran'

penyeionn, 
"i;;;i pemxyaran rebibusi diatur dengan

iaaratunn Btipab'

BAB XI

TATA CARA PENAGITAI{

Pasal 17

( 1) 
Sff"T'' rH"'P.#JgrTJ*fff;, :pfr:,?ffi"?
Keberabn Oan puUrsan Banorng vang tidak atau kurang bayar

oteh wajib n mi;Etia wamlrnrya o.p"t di@ih dengarr surat

Paksa.

(2) Penagihan Refibusi denqn surat Palsa dilaksaekan

berdasart"at ;;;;;t p*rridtng*n angn 1arg bedaku"

13



6A8 XII
KEBERNTAil

Pasal 18

(1) U,lajib Retribusi dapat mengajukan kehratan hanya kepada
tr' 

;rptu'uLu o.ituit-yang 
-aitunlur a,us SKRD dan ssRD'

SKRDKEf, dan SRKDLts'

(2)Keberaiandiajukanseclraterhrlisdengandisertaialasan-alman
Yang jelas.

(3) Daran har waiib ReEibusi 
-. 

mengajukan keberatan atas(J/ 
[*i"p.t-R";b;1, *;'u retribusi harus dapat membuktikan

ketidalrenaran ketetapan ReniUusi tersebul

14\ Keberatan hanrs diajukan dalan janqq wakfi't 2 (dua) bulan('ri 
;i;* *r;i;KRD'arau dokumln !a!n yang dipeisamakan,

SKRDKFT d;'siatB diterbitkan, kecuaii a.rybila wajib

Retrihri terglfi' dapat menuniukkan bahwa dalam iangka

wakhr itu ud;'il d,b;i apenitri kai-ena keadaan diluar

kekuasaannYa-

(5) Keberatan yatg tida!- memenuhi persyaraian sebagaimana

dinnaksrd Otd."uyu'{2) dan ayat (3} ldak dianggap sebaEai

iunt keberatan, 
j.f'trt96u tidak dipertimtrangkan"

(6) Pengajuan Kebsatan ticiak menunda kataiiban me"nbayar\-' 
Rebidtsi dan pelaksanaan penagihan Retibusi'

Pasal 19

(1) Bupati dalarn lalOto waP.palilg lama 6 {eryp} bulan sejak

tanggalsurat f.Uiitrn diteriha hlrus menrberi keputrsan abs

kebenan Yang diajukan'

(2) l'epuhrsan Bupat atal keh:ratan dapat ircrupa menerima

se|uruhnyaatause@ian,mendakataumerrambahbesarnya
retrihrsiYang tffJtang'

(3) Apabiia jangka watu sebagaimana dimaksud pada a-vat (1)

telah le*vat dan Supati tdik mernberikan suahr keputusan'

keberatan yang diajtrican tersebut dianggap dikabul*an'

14



8AB XIII
PENGET,IBAIIAI{ KEI"E3IHAI{ PET{8AYARAI{

Pasal 2O

(1) Atas kelebihan- pemba'faran Re8ibusi, Wajib Retibusi dapat
mengajukan peimohonan pengembalian kepada Bi.ipati.

(2) Bup:U dalam jangka waKu palii-e lama 6 (enam) bulan sejak
diterimanya permohonan kelebihan pembayaran Refibusi
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) harus memberikan
Kepufusan.

(3) Apabila jangka waktr sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
telah Cllampaui dan erpatt tidak memberikan sla& kepu&san,
permohonan pengembalian kdebihan reffihrsi diangrgap
dikabulkan dan SK?DIB harus dtrrbitkan dalam jangka waktu
paling lama 1(satu) hdan.

(4) Apabiia wajib Rebibu$ memplrryai ubng refrihrsi. lainnya,
kelebihan pembayaran Refihflf sebagaimana dimalaild pada
ayat (1) langsung diperhihrnglqr mUk melunasi tedebih
dahulu utang P-etibusi ersehrt

(5) Fengembalian kelebihan p€ffrbafaran retibrrs sebagaimana
dimaksud pada apt (1) dilalcdan dah'n jangka rvaktu paling
lama 2 (dua) hrlan se.iakditerifi*e.nnya SKRD|..E.

t6) A,pabila pengcrnbatian kdetrtran penrbayamn Retribus
dilakukan setelah leuat Fnglra wakiu 2 (dua) bular, Bupad
rnemberikan imbalan bunga sebear 2 % (dua persen) sebulan
atas keteiambatan kelebihan Re$ibusi.

Pasal 21

(1) Permohonan pengembalian kdetrihan pembayaran diajukan
secar€ terful'rs kepacia Bupali dengFn sekur:ang-kurangnfa
menyebutkan:

a. nama dan alamatWajib Refrihsi;
b. masa retibusi;
c. bexrnya kelebihan pemixyarar; dan



d. alasan yang singkat dan jelas.

(2) Permohonan pengembalian keiebihan pembayra::an Rehrbusi
disampaikan sectra langsung atau melaluipos tercatal

(3) Bukb penerimaan oleh pejabat Daeiah atau bukti perigiriman
pcs tercatat menrpakan buru* saat permohonan diterima oleh
Bupati.

Pasal 22
(1) Pengembalian kelebihan rebibusi dilakukan dengan menerbitkan

surat perintah membayar kelebihan rebibusi.
(2) Apablla kelebihan pembayaran reb-ibusi diperhihrngkan dengan

ubng reirihri lainnyra, seoagaimana dimalaud dalam pasal-z0
ayat (4), pembayaran dilakukan dengan cara premindahfukuan
can bt l.tj pmirrdahbukuan juga berlaku sebagai bukti
pembayaan.

BAB XtV
KERIilcAilAfl / PEHSEBASAI|

hsai 23

(1) Bupati. capa! mernberikan pengurangan, kaingnnan dan 
'

pernoebasa n Reti br_si.

(2) Pemberial pengurangnri abu keringanarr, sebagpirnana
dimaksud pada a)€t (q dengan mempe*atikan kenrampuan
wajib reEibusi, antara lain untuk mencicii pembayaran.

(3) Pengurangan, kcinganan dan pembebasan rebibusi
sebaqaimana yang dimdsd pada ayat (l) antara lain dibsikan
k"pada rnasyarakat ;'ang diumpa-bencana aram dan atau
kercsuhan,

16



t4) Penderib-penderlta anggota Veteran, cacat veteran' penntb

kemerdekan dan ani[ gtwa sekdah (Ul6) yang dapet

tun*luf*t Uuf.ti lGtU Arggohnya .1rdng nrasih berlaku'

JiOuo.itun dari Retibusl pelayanan kesbhabn'

(il Penderita dtrau maspral<at tidak mampu yarg memeflukan\r' 
;i;6; kesehatan dap3t mangBjukan permohoran

oembeixsar dan refiih:s k*dlatan kepada l@ala Instansi

ft;;;t . dan Kep:la Rrskesrnas denpn mdarryirkan lGrtu'

(6) Bagi pendeita tidak mampl sebagnimana qq*ryd dalam\-' 
.vit tzl haus meny-erahkan lartu Jamkesrnas/ lamkesmasda/

ipfUM'sdambat-lambatrrya 2 x 24 jam s€tdah pefiderita

dira'uaat
(7)Tatacarapenguranganrtaingnnandanpembebasanretrib'ri

ciaiur dengnn Perahrran BuPat'

BAB XI/
KADATI'ARSA PET{ACIHAI{

Paei24

i1) Ha!< unhrk rnelakukan prna<jfihan resibusi kacbluarsa setelah\-' 
mehmpati iangka rvaktt 3 (nga) iahu1..t-thih{.9 =e1ef .t'=!
tenuA'ngnla 

-Refibus, fectrai apatrila najib Reti5.ti
melakukin sndak pidarra di bidang rebibwi'

(2) Kadaluarsa penagihan qsb-,'i sebageimana dmakzud pada

ayat (1) tertangguh aPabila :
a. dlterh'tkan zurat tegunn; atau

b. ada pengakuan uang Rebitus,i dan walb relihsi baik

langsung maug.In tidak lang$jng'

L7



BAB XTII

PEMBIAYTIAI{

Pasat 25

(1) graya grelayanan kesehatan di fuskesmas dibnggung besama
oieh Pemeintah, Pemedntah Daerah,dan I'lasyarakal

(21 Sumber pembiayaan pelayanan kesehabn di tuskesmas berasal

dari penerimaan Frngsional di RlsKesrnasitlrskesrnas
Perawatan serta jaringannya, bantuan Pemerintah melalui

subsidi, dan donattrr/hibaii.

8AB iftTI
KEIEITUADT PEH'UTUP

Pasal 25

Hal-hal yang belurn da&r dalam Peraturan Daerah ini, se$anjang
rnengenai teknis pelaksanaannya akan dltetapkan dengan Pera&ran
Bupati.

Pasa! 27

Pada saat Perafurcn Daerah hi mulai berlalci, Peratlran Oaerah

Nomor I Tahun zffi tentarg Rebibusi Felayanan Kesehatan
(tembaran Daerah Kahrpaten l(ainci Tahun 2000 liomsr 9,1 dicabui
dan dinyatakan tidak berlaku.

t8



Pasal 28

Peratrran Daerah ini mulaiberlaku pada tanggal dir.rndangkan.

Agar setiap oftlng mengetahui, memerinbhkan pe-ngundangan

p&aUi-an baerah 
-ini a*gun porenrpatannya dalam tembaran

Daerah Kabupaten Kerinci.

Ditetapkan Ci Sungai Penuh
pada ianggci 25 I'iei 2009

BUPATI KERINCI,
dto

H. !,IURASI'IAH

Diundangkan di Sungai Penuh
pada bnggal 2 Juni 2009

DAERATi KERIilCL

LE}BARAN DAERA1I I(ASUPATEI{ KEPJ!{C!
TAllul€ 2009 lloiloR 9



L^lPrfilt : ?Ct tui^t OAERAN XlrUpATEt XERttCt

tff"T^,.'"l!?T"'
RIIICNil EESARAII TARIF REIPJBUSI PELAYAilATI KESE;IATAII
U PtAti(EsIAS, PUSKESIATT PERAWATAfl CAI JltRtt{cAilryA

DAL.Ail KAAUPATE I{ I(ERIilCI

llo. Jenls Pelayanen f, esehrtan

- Jahtluta perbrna

-Jaffttuka kc{ua dcn
seEnslrya + perQ0ahat

d. Peraryabn luta

e" Khitarnan anat h$-i:iH

f. Ttndik anak Psenrprnn

g. Psawatan t*a 8aftar
ist3{ilum !-l)

llctodc
Pcororlkeern

'Jasa
Srrarl

18.000

Jeg
Pcliayenan

-iumlah
Tarif

I

5.0q0

h. PaGrno dan hrta krFrs,
katetertsad rete'ui wl€n t{TG

b. Rewatliop/hai

a. Orerai tcd bcfirpo inr*i, ck#
dan Pangrduran Benda Adng

b. Oprafsedargberupaffi
kuku dan tumrlcd

6.000 I 4.000

20



f. Pemcr*saan Kcfiaroiho

I can lG*ranitan

g. Sunfk KB

Pemeriksern Kcsclret r
daa Penguflan Kcschdrn

a. KIR Pelair/t{ahasi*va

b. KIR Umurn

Pclryrnrn Pcrrrllnra:

a Fersdlnan oonnd
dldoq kian

b. Pe'sdlor'l dengan penytl-lt

c. l.lanual Ptaentt

d- Vaorm ekslratd

f. Gasd,{bnirtembar)

Pclayaran K8 llandlrl:

a. Pernasaogan ruD

D. Pdepas.n n D

d. '/isxn tlar (atas
pcmantaan Polid)

e. Imunisasi cabn Penga*cr

2t



I

2.

b. Persbutan Gd Sriit

a ttrlarnbalan lrbang Ggi

d. Por$er.sitan Garang

1.. tumcd@n Ihlne

4.000

a0oi'

?0.0a0 I

I

__J
20.000 I

I

?5.000 i

_j
r0.0m I

!0.000 I

I lwin Lcngiro

I l. Volume, Warna,
i tbjqniioir .3.0Jit I

Taburg Reakd

a. Pencahrtan 6$ f,lormd

Persikraan
lrboratoriurn:

1. Pernerilsaan thrah
lengkap (Hihrrg
Eritrui{l.eolcif Jeris
tdokoslt dan

tlaeflrocltom€tef

z.Ei, EldapatDtr-ah (tfD) | 
'V€stergen

Tabung ukr

2.@

22



Tabug Reakd

c. Pandtctogl:

2. Migrofilari:

3. fgncriksaan tnia I un*.*up

- Voltrne,
XcdsfeAd,t€ndr,
waflut

' Cactq dan tdur
c.ctng

10.000 
i

Ll_

I I t htrur&tH_-
Tes l(dracrilan

2. Asam Urat

Konsultad Gld /Paslcn
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I 2 :.i., :.1 a 5.t.*,rl ':*:, 6

10 Innlts.trlt d/Peshn 3.000 2.{X}0 5.000

11 Ambellarrcc ruJutan

: .r.bdg:::::
(topirprdtnottl dll)

30.000 20.000 50.000

b. Pdafaanambu[arce/m 2.700 1.800 4.500

c PrlrgEs perubrryilgf
oran9

18-000 t2-000 30-mo

d. Fengihn Pai€n :

1) Dalam Wilayah lGrF
Rdresnras

60.000 *i:ooo lfll fi)O

2) Ddam fabtpagr
:Gttxi

90.0m 58-0m 150.000

3) Lua l(abupaEt Xerind :

a. KcrincFJanU 750"000 ,t80.1,00 r.200.000

b. Ksind-Padarq 350.000 240.fs 6(o.000

{}. Pengpngrlot mayatddam
-{ilafdr KerF Rs*esrna

60.{p0 ,m.000 100.000

A Penganghrtl'lafdtddafli
Kabupaten l(erird

90.000 50.G00 150.000

t2 Pchyanudndatan Gawat
Darurat

12 n00 2i.cc0

?4



F"

BUPATT,T(€RI[{C1
db

H. iiuRAst{AJl

;'1..; ;{Nir l. 5:lr.r: ..'c:-i::.,:i

s Pdayanan Xc5€fiatan
Spcstm

L Speddd(Wunga{l
in06bf0

9.0m 6.{n0 r5.000

2- Spes{Csotbedah terbaEs 9.(n0 6-Om 15.{n0

3. Sp€daliCikanat 9.(x,0 6.000 i5.m0
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